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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Balakang

Awalnya Kanal Jongaya, kanal Sindjaya, Kanal Panampu dan Saluran Perumnas,
Saluran Pampang, Saluran Gowa dibuat agar aliran sungal melintas di Makassar, Kanal
dan Saluran berfungsi sebagal pengendalizan aliran air dari hulu sungai dan mengatur
volume air yang masuk ke kola Makassar Berdasarkan rencana induk tersebut,
pengendalian banjir di Makassar akan berlumpu pada dua terusan yang melingkarni
sebagian besar wilayah kofa, terusan itu akan menampung semua arus air dari selatan

dan dibuang ke laut melalui bagian-bagian hilir kota

Berlokasi di Makassar, Kanal dan Saluran dibangun untuk mengatasi banjir akibat hujan
lokal dan aliran dari hulu. Selain berfungsi mengurangi ancaman banjir di beberapa
kawasan, melindungi permukiman, kawasan indusin, dan pergudangan di Makassar,
Kanal dan Saluran juga dimaksudkan sebagai prasarana konservasi air untuk pengisian
kemball air tanah, Koridor RTH, Permukiman hijau, Sarana Olahraga, Eco2 City,
Pariwisata, Kawasan Perniagaan dan sumber air baku sera berkonsep smart green
district. Kanal dan saluran direncanakan untuk menampung aliran sungai. Dalam rangka
mengoptimalkan fungsi Kanal dan Sauran tersebut diperukan pengembangan
infrastruktur di sepanjang kawasan Kanal Jongaya kanal Sinrdjaya, Kanal Panampu dan
Saluran Perumnas, Saluran Pampang, Saluran Gowa, sehingga diharapkan kanal dan
saluran akan dapat berperan sebagal show case pengembangan infrastruktur secara
terpadu. Selanjutnya dalam kaitan tersebut agar pengembangan infrastruktur dapat
dilaksanakan secara lerpadu maka harus mengacu pada rencana lata ruang

Selain memberikan manfaat bagi masyarakat wilayah kanal dan saluran terzebar juga
membernkan ancaman bagi kehidupan melalui banjir yang hampir sefiap tahun teradi,
oleh karena itu sangat penfing untuk terus memantau kondisi kanal dan saluran serta
penampungan air alamé maupun buatan agar dapat diperoleh informasi dan data-data
vang aktual terhadap kondisi fisik dan karakieristik dan penampungan alami maupun
buatan yang ada. sehingga proses perawatan dan pemeliharaan dari kanal dan saluran
dapat dilakukan secara berkelanjutan. Untuk menjamin berfungsinya kanal'saluran
sesual dengan peruntukkannya terutama sebagal penanggulangan banfir maka



diperfukan sustu studi atau kajian terkait kinerja kanal’saluran tiama dan rekomendasi
pengelolaan kanal dan saluran i masa yang akan datang.

|2 Pernyataan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dkemukakan  sebelumnya, maka pokok
permasalahan yang menjadl bahan kajian dalam penefifian ini dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kinerja kanal/saluran utama di Kota Makassar
2 Bagaimana model pangelolaan kanallsaluran di Kola Makassar dl masa yang
akan datang

| 3 Tujuan Pensiitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
1 Menganalisa kinerja kanal/saluran ulama di Kota Makassar
2. Memberkan rekomendasi pengelolaan kanal/saluran di Kota Makassar di masa
yang akan datang

|4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan peneliian ini adalah sebagai berkut
1. Sebagai bahan informasi bagl pemerintah dan instansi terkait dalam menentukan
kebijakan khususnya dalam operazi dan pengelolaan kanal'saluran utama di
Kota Makassar
2. Sebagal bahan referensi bagl penelii yang berminat untuk melanjutkan
penelitian ini.

| & Batasan Penelitian

Agar peneliian inf dapat terarah dan sesuai dengan lujuan yang ingin dicapai maka
batasan penalifian ini hanya mengkaj tentang kinera kanal/saluran ulama di Kota
Makassar

| & Indikator Keberhasilan
1.6.1 Kelvaran atau output



Sebagai indikator dar keberhasilan penilitian ini adalah tercapainya keluaran atau
output peneliian vang telah direncanakan yaitu sebagai berikut:
1. Terupdatenya kondisi terkini kanal/saluran utama di Kota Makassar baik dar segi
fisik maupun non fisik
2. Tersusunnya penilaian kinerja kanal'saluran utama di Kota Makazsar
3. Tersusunnya rekomendasi pengelolaan kanal’zaluran utama di Kota Makassar

di masa yang akan datang

1.6.2 Dampak (outcome) penelitian
Dengan selesainya penilitian ini maka didapatkan dampak {(outcome) pensliian sebagal
berikut.
1. Sebagai salah satu referensl dalam menanggulangl banijir di Kota Makassar
2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan instansi terkait dalam menentukan
kebijakan khususnya dalam operasi dan pengelolaan kanal'saluran ulama di
Kota Makassar



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian literatur dan terdahulu

2.1.1 Saluran Drainase

Drainase adalah lengkungan atau saluran air di permukaan atau di bawah tanah, baik
vang terbentuk secara alaml mauvpun dibuat manusia Dalam bahaza Indonesia,
drainaze biza mersjuk pada pant di permukaan tanah ataw gorong - gorong dibawah
tanah. Drainase berperan penting untuk mengatur suplai air demi pencegahan banjr.
Drainaza mampunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air.
Secara umum, drainase didefinisikan sebagal serangkalan bangunan air yang barfungsi
untuk mengurangl danfatau membuang keleblhan alr dard suatu kawasan atau lahan,
sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal

Drainase juga diartikan sebagai usaha untuk mengonirol kualitas air tanah dalam
kaltannya dengan sanitasi (Suripin 2004),

a Sistem Jaringan Drainase
Sistem jaringan deainase perkotaan umumnya dibagi atas 2 bagian, yaile

a) Sistem Drainase Mayor

Sistem drainase mayor yaitu sistem saluranbadan air yang menampung dan
mengalirkan air dar suatu daerah tangkapan air hujan (Catchment Area). Pada
umumnya sistem drainase mayor ini disebul juga sebagai sistem saluran
pembuangan utama (major system) atau drainase pnmer. Sistem jaringan ini
menampung aliran yang berskala besar dan luas separii saluran drainase primer,
kanal-kanal atau sungai-sungai. Perencanaan drainase makro ini umumnya dipakai
dengan periode ulang antara 5 sampai 10 tahun dan pengukuran topografi yang
detall mutlak diperukan dalamperencanaan sistem drainase inl

b} Sistem Drainase Mikro

Sistem drainase mekro yaitu sistem saluran dan bangunan pelengkap drainase
yang menampung dan mengalitkan air darl daerah tangkapan hujan Secara
keseluruhan yang termasuk dalam sistem drainase mikro adalah saluran di
sepanjang sisi jalan, saluran/selokan air hujan di sekitar bangunan, gorong-gorong,
saluran drainase kofa dan lain sebagainya dimana debit air yang dapal



ditampungnya fidak terlalu besar. Pada umumnya drainase mikro ini direncanakan
untuk hujan dengan masa ulang 2.5 atau 10 tahun tergantung pada tata guna lahan
yang ada. Sistem drainase untuk lingkungan permukiman lebih cenderung sebagai
sistem drainase mikro.

b. Pola Jaringan Drainase

Dalam perencanaan sistem drainase swaly kawasan harus memperhatikan pofa

jaringan drainasenya Pola jaringan drainase pada suatu kawasan afau wilayah

tergantung dar topoqrafi daerah dan tata guna lahan kawasan tersebut Adapun tipe
atau jenis poda jaringan drainase sebagal berikul

a) Jaringan Drainase Siku
Dibuat pada daerah yang mempunyal lopograll sedikit lebih tinggl dan pada sungai
Sungal sebagail pembuang akhir berada di tengah kola

Saluran Cabing l l L Sahiran Cabang
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Gambar 2.1 Pola Jaringan Drainase Stku

b} Jaringan Drainase Paralel

Saluran ulama teretak sejajar dengan saluran cabang Dengan saluran cabang
{sekunder) yang cukup banyak dan pendek-pendek, apabila terjadl perkembangan
kota, saluran-saluran akan menyesuaikan.

Salurae Cabusnig b
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Sahirgn Cobang /

Gambar 2.2 Pola Jarngan Drainase Paralel

c) Jaringan Drainase Grid Iron
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Untuk daerah dimana sungai terlefak di pinggir kota, sehingga saluran-saluran
cabang dikumpulkan dulu pada saluran pengumpul
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(zambar 2.3 Pola Jaringan Drainase Grd lron

d} Jaringan Drainase Alamiah
Sama separt| pola siku, hanya beban sungal pada pofa alamiah lebih besar
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Gambar 2 4 Pola Jaringan Drainase Alamiah
&) Janngan Dranase Hadial
Pada daerah berbukit. sehingga pola saluran memencar ke segala arah

Gambar 2.5 Pola Jaringan Drafnase Radial

() Jaringan Drainase Jaring-Jaring
Mempunyai salwran-saluran pembuang yang mengikuti arah jalan raya dan cocok
untuk daerah dengan topografi datar
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Gambar 2.6 Pola Jaringan Drainase Jaring-Jaring

2.1.2 Standar Operasl Dan Pemeliharaan Kanal/Saluran

Operasi  adalah  menfalankan atau  memfungsikan prasarana  dan  sarana
Kanal/saluran perkotaan sesual dengan maksud dan wjuannya Pemeliharaan adalah
kegiatan yang dilakukan untuk menjamin fungsi prasarana dan sarana Kanal/saluran
bekerja sesual dengan rencana Untuk menjaga keseimbangan prasarana dan sarana
Kanal'saluran perkotaan yang telah ada maka kegialan operasi dan pemeliharaan
merupakan kegiatan yang penting untuk dilakukan, agar prasarana dan sarana
Kanal/saluran dapat terus berfungsi untuk mengalirckan air permukaan dan genangan
sehingga tidak menimbulkan dampak negatit. Operasi dan pemeliharaan kanal'saluran
mencakup prasarana dan sarana Kanal/saluran perkotaan, operasi, pemeliharaan dan
pembiayaan sebagai berkut:

* Kanal'saluran adalah prazarana yang beriungsi mengalirkan air permukaan ke
badan air atau ke bangunan resapan buatan.

* Kanalisaluran perkotaan adalah sistem pembuangan air yang berfungsi
mengeringkan bagian-bagian wilayah adminksirasi kota dan daerah urban dan
genangan air, baik dari hujan lokal dan pasang alr laut yang masuk di wilayah
kota sehingga ldak mengganggu masyarakat dan dapal memberikan manfaal
bagi kehidupan manusia.

v Sistem Paolder adalah sistem penanganan Kanal'saluran perkotaan dengan cara
mengisolasi daerah yang dilayani dad pengaruh limpasan air hujan dan pasang
air laut dengan tanggul atau prasarana lain yang dapat difungsikan sebagai
tanggul



* Kolam RetensifTandon adalah kolam' waduk penampungan air hujan dalam
jangka waktu tertentu yang berfungsi untuk memotong puncak banjr dan
menyimpan air sementara pada saat air laut pasang.

= Bangunan pelengkap adalah bangunan yang dibuat dan berfungsi sebagai
pelengkap sistem Kanal/saluran perkotaan, antara lain: bangunan pedintasan,
pintu air, stasiun pompa, bak penampung, bak pengonircl, trash rake dan
bangunan terjunan.

* Trash rake adalah bangunan saringan sampah yang dapat dioperasikan secara
mekanik atau manuai

* Bangunan Perintasan adalah bangunan yang berfungsl untuk menyalurkan air
dari satu saluran ke saluran yang lain yang melintasi suatu bangunan tertenty,

* Pompa Banjir adalah pompa yang berfungsi memindahkan air ke badan air
penerima

* Rumah Pompa adalah bangunan pelengkap untuk melindungi peralatan seperti
genset, panel-panel, pompa banjir, uang operasi dan pemeliharaan.

» Pompa Lumpur adalah pompa yang berfungsi menyedot air dan lumpur
untuk membantu mengoptimalkan fungsi pompa banjr

'I" Lud [RETT TP TEY =P
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Gambar 2 T Sistem Kanal/saluran Perkotaan
2.1.3 Kinerja Jaringan Kanal/Saluran



a  Umuem

Tingkat  kapasitas dan  kerusakan menunjukkan =ecara utuh tentang
kondisi fisik jarimgan saluran/kanal dan mempengaruhi kinera dar jaringan
saluran/kanal tersebul. Kapasitas dan kondisi fisik jaringan yang dibagi menjadi
bebarapa komponen, yaitu terdii dari saluran penerima (interseptor drain), saluran
pengumpul {colector drain), saluran pembawa (conveyer drain), saluran induk {main
drain) dan bangunan pelengkap lainnya seperi gorong-gerong, dan  bangunan
pertemuan (bak control). Setiap komponen memberikan kontribusi terhadap
kondisi fisik jaringan secara keseluruhan. Bobol sefiap komponen disusun atas
besarnya pengaruh terhadap terfaminnya layanan pengafitan alr genangan (pedoman
penilaian jaringan drainase). Dalam hal inl  mengambil rujukan dengan
menganalogikan penilaian fisik [arngan irigasi dad Subdit EPMP Direkioral Bina
Program Ditien Air, Jakarta seperli tabel di bawah

Tabel 2 1 Pedoman Penilaian Jaringan KanalSaluran

Badan Salurn
Kiritera Kondisi Bangunan
Bak Cukup  Rusak
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Tabe! 2.1 Pedoman Penilaian Jaringan Kanal/Saluran {lanjutan)
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b. Indikator Kinerja Jaringan Kanal'Saluran
Adapun indikator yang menentukan kinerja @ringan saluran‘kanal adalah sebagsi
berikut:
1 ['ata fisik Prasarana, melipufi:
Sistem saluran/kanal

- Bangunan penunjang

- Waduk atau kolam retensi atau tandon

- Humah pompa dan kelengkapanmya

- Resapan (sumur, saluran, bidang)
2 Fungsi Prasarana system saluran/kanal

- Berfungsinya saluran

- Berfungsinga bangunan penunjang

- Berfungsinya waduk atau kolam retensi alau tandon

- Berfungsinya rumah pompa dan kelengkapannya

- Safuran/kanal fidak menjadi tempat pembuangan sampah

- Saluran'kanal tidak menjadi tempat penyaluran air imbah yang tidak terolah
i Kondisi operasi dan pemefiharaan prasarana

- Dilaksanakannya operasi dan pemefiharaan syatem saluran



- Dilaksanakannya operasi dan pemeliharaan bangunan penunjang
- Dilaksanakannya operasi pemeliharaan waduk atau kolam retensi atau
tandon. rumah pompa dan fasilitas resapan air {Skala besar)

. Metode Penilalan

Penilaian dilakukan terhadap masing-masing indikator ataw sub indikator. Bobot
diperoleh dard hasll modifikasl. Berdasarkan Kementerian Pekerjaan Umum. penilaian
terhadap kinerja sistem drainase ditinjau dar dua aspek yaitu aspek non fisik dengan
bobaot 40 dan fisik dengan bobot 60

Pada peneliian ini penilalan indikator fislk dinilal dengan menggunakan metode
pembobolan yang sama pada penelifian Digh Pitaloka (2013) dan aspek yang dikaji
unluk penilaian sislem drainase adalah aspek fislk, sehingga lotal bobol awal sebesar
60 dimodifikasi menjadi 100. Data fiskk prasarana yang awalnya memgpunyai bobot
sebesar 24 dimodifikasi menjadi 40 dengan cara membagikan bobol awal sebesar 74
dengan total bobot awal sebesar 60 kemudian mengalikan  hasil  tersebut dengan
100. Hal yang sama juga dilakukan untuk sefiap indicator

Penilaian kinerja sistem drainase dilakukan dengan memberi bobot dan berikut
adalah salah satu contoh perhitungan bobot sub indikator sistem drainase. Bobot awal
untuk sub indikator sistem drainase pada peraturan dar Kementerian Pekerjaan Umum
sebesar 6 kemudian dimodifikasi dengan cara membagikan bobot awal sebesar 6
dengan total bobot awal data fisik prasarana sebesar 24 kemudian mengalikannya
dengan total bobot data fisik prasarana yang telah dihitung sebesar 40 sehingga
dihasilkan bobot modifikasl sub indikator sistem drainase sebesar 10. Hal yang sama
juga ditakukan untuk mendapatkan bobot modifikasi pada sub indikator lainnya. Untuk
mengetahul kinerja sistem drainase adalah dengan cara menghitung total pengalian
bobot dengan nilai. Nilai akhir (bobot x nilal) keseluruhan akan mempunyai besaran 0 -
10000 per segmen. Adapun kelerangan uniuk nitai adalah sebagal berikut

a. kurang apabila nilai < 60

b. cukup apabila nilai berkisar antara 61 —80

. baik apabila nilai berkisar antara 81 -50

d. sangat baik apabila diperoleh nilai = 90

Untuk kriteria penilaian yakni nilai maksimal bobot x nilai = 10000

a. Sangat baik apabila > 9100.



b. Baik apabila 8100-9000.

. Cukup apabila 6100-8000
d. Kurang apabila = 6100

2.2 Kerangka Konsep dan Roadmap

Penelitian ini merupakan analysis data kondisi terkini kanal'saluran utama di Kota
Makassar. Berdasarkan hasil analiza data tersebut, kemudian disusun kinerja jaringan
kanal/saluran dalam mengatasi banjir di Kota Makassar. Sejumlah rekomendasi akan
diberikan kepada Instansi terkait dalam operasi dan pemeliharaan kanal/saluran
berdasarkan hasil survey dan penilalan kinerja kanal'saluran utama Kota Makassar.
Selengkapnya kerangka konsep dan roadmap rencana penlitian divralkan sepedti
gambar berikul.
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Gambar 2.8 Kerangka Konzep dan Roadmap



BAB Il METODELOGI PENELITIAN

3.1 Populasi, Sampel dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di jaringan kanal/'saluran utama yang berada di Kota Makassar
yang meliputl. Kanal Jongaya, Kanal Sinrijala, Kanal Panampu, Saluran Pampang,
Saluran Gowa dan Saluran Perumnas sebagaiman diberikan pada gambar di bawah

3.2 Instrumen yang Digunakan

Instrumen yang digunakan dalam penilaian kinerja kanal/saleran utama mengacu pada
adalah mengacu kepads penilaian fisik jaringan ifgasi dar Subdit EPMP Direktorat Bina
Program Ditjen Air, Jakarta dimana kondisi kanal akan dibagi menjadi 4 kategor yaite
sangat baik, baik cukup dan kurang.

3.3 Metode Analisa Data

Analisis data dilakukan setelah data dan bukti yang mendukung penelitian telah
terkumpul. Proses analisa data bisa dilakukan setelah adanya pengumpulan data.
Kepgiatan ulama adalah mengumpulkan data berdasarkan lokasi dan kondisi kanal
Analisa data yang digunakan adalah analisa data statisfik-kualitatii
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BAB IV HASIL DAN ANALISA DATA

4.1 HASIL PENELITIAN

4.1.1 Kanal Jongaya
4.1.1 1 Gambaran umum

Panjang Total Kanal Jongaya adalah 9.2 km dengan titik awal di koordinal adalah &°
862 65" LS dan 119°2536.62° BT sera fitik akhir di koordinat 5° 360" LS dan

192415917 BT Kanal ini berawal dar kawasan pusal Kota Makassar (JI. Saddang

Baru) dan bermuara di laul (Tanjung Bunga)

Gambar 4 1 Layout Kanal Jongaya

Gambaran umum kondisl Kanal Jongaya diuraikan berikut.

Sebaglan besar berada di wilayah pemukiman yang padat dan kumuh

Banyaknya lumpukan sampah di dasar kanal yang berupa sampah rumah tangga,
plastik, organik, dan sebagainya

Fipa pembuangan limbah dan rumah tangga sebagian besar yang langsung masuk
ke kanal

Sedimentasi yang tinggi di dasar kanal

Terdapat tumpukan sampah di pinggir kanal lanpa dilengkapi tempat sampah
Wama air kanal yang hitam menandakan secara fisik bahwa kanal telah tercemar
baik dar imbah remah tangga maupun industri di sekitar kanal

Terdapat Intatasi Pengolahan Air Limbah {IPAL) Komunal di jalan inspeksi



» Beberapa ruas jalan inspeksi dimanfaatkan masyarakat dengan membangun
bangunan semi permanen

* Limbah dari berbagai usaha rumahan seperti industr tahu, tempe dan pemotongan
hewan (ayam| dibuang langsung ke kanal

* [Beberapa ruas tidak memiliki jalan inspeksi karena berbatasan langsung dengan
tembok perumahan

* Sudah mulal tercium bau dari air kanal khususnya di muara

» Fertemuan antara kanal dengan saluran drainase lainnya tidak dienakapi dengan
trash rack sehingga kumpulan sampah dari zaluran drainase masuk ke kanal

¢ Femerntah pusal maupun kota berupaya mengajak masyrakal untuk menjaga
kebarsinan kanal dengan memasang papan bicara untuk lidak membuang sampah
dan limbah ke kanal.

4.1.1.2 Bangunan dan infrastruktur pendukung Kanal Jongaya

a. Tanggul
Secara umum Kanal Jongaya memiliki tanggul yang terbuat dan befon dan
pasangan batu. Namun das tofal panjang Kanal Jengaya 9200 m atau 18.400 m
{sisi kiri dan kanan kanal}) masih terdapat kurang lebih 760 m yang fangguinya
masih terbuat dari tanah biasa Sedangkan dari 16.850 m tanggul yang ada di Kanal
Jongaya sebagian besar dalam kondisi baik yaitu 15440 m atau 87 5% 1600 m
atau 9.1 % kondisl rusak ringan dan sisanya 600 matau 3,4% rusak sedang. Rusak
ringan ditandai dengan mulai retaknya permukaan tanggul sedang kan rusak berat
berupa robohnya atau hancurnya sebaglan pasangan tanggul

b, PFintu air
Salah satu permasalahan di Kanal Jongaya adalah adanya pengaruh pasang yang
masuk ke kanal hingga kawasan pemukiman. Salah salu upaya yang dilakukan
dalam mengatasi pengaruh pasang ini agar tidak menyebabkan banjir adalah
dengan memasang pintu air di kanal yang berfungdi mengatur aliran air di kala
lerjadi pasang atau surul dan debit air tinggi dar air hujan. Pintu air di Kanal
Jongaya terdapat 2 yaitu difittk awal kanal (Patok P1-P2) atau pemisah antara Kanal
Jongaya dan Panampu dan di ruas Patok 57-58 seperfi pada gambar diatas Secara

umum pintu air dalam kondisi batk namun pintu air ini tidak difungsikan



sebagaimana mestinya. Beberapa bagian dan pintu sudah mulai berkarat dan rusak

ringan disebabkan kurang pemeliharaan dan pengoperasian pintu.

Trash rack

Salah satu cara mencegah masuknya sampah ke kanal atau menyaring sampah di
kanal adalah dengan memasang trash rack di kanal. Terdapat 7 trash di Kanal
Jongaya, yang kondisinya secara umum kurang berfungsi secara maksimal
disebabkan karena kurangnya perhatian pada operasi dan pemeliharaan trash rack
lersabut

Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)

Salah satu cara untuk mengurangl pencemaran kanal terulama yang berasal dari
rumah langga adalah dengan membangun IPAL Komunal disekitar kanal Di Kanal
Jongaya terdapal 7 IPAL yang memanfaatkan jalan inspeksi kanal Saal inike -7
IPAL tersebut berfungsi dengan baik dan keberadaan IPAL tersebut diharapkan

mampu mengurangi pencemaran kanal.

. Pengaman Kanal (raifing)

Sepanjang 12.400 m atau 67 6% dari total jalan inspeksi kanal telah dilengkapi
dengan pengaman atau railing yang terbuat dari baja’besi dan pazangan batw/beton
sedangkan sisanya atau sebanyak 5960 m atau 32 4 % tidak dilengkapi dengan
pengaman. Dan yang memiliki pengaman, sepanjang 5810 m atau 46,7 % dalam
kondisi baik sedangkan sisanya sepanjang 6.630 m atau 43 7% kondisl rusak.
Secara umum kerusakan railing ini terjadi pada railing yang lerbuat dari baja/besi
Ciimana pengaman railing sudah hilang yang tersiza hanya tiang railing yang terbuat
dari belon

Jalan inspeks]

Secara umum Kanal Jongaya telah dilengkapi oleh jalan inspeksi yaitu sepanjang
12 980 m atau 70 5% dard total jalan inspeksi kanal yang seharusnya ada di Kanal
Jongaya (18 400 m) sedangkan sisanya sepanjang 5420 m atau 29.5% fidak
memiliki jalan inspeksi. Tidak adanya jalan inspeksi ini disebabkan karena kanal
berbatasan langsung ofeh tembok bangunan perumahan dan juga jalan inspeksi
yang telah ada sebelumnya dimanfaatkan masyarakat untuk membangun
bangunan permanen dan semi permanen. Jalan inspeksi yang ada sebagian besar
terbuat dari paving blok yaitu sepanjang 9225 m atau 50, 3% dari total jalan inspeksi
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yang ada, dari aspal sepanjang 2475 m atau 13,25% dan yang masih berupa
perkerasan tanah biasa sepanjang 1.250 m atau 6,79%.

4.1.2 Kanal Panampu

4.1.2.1 Gambaran umim

Panjang Total Kanal Panampu adalah 4,3 km dengan fitik awal di koordinat adalah 5°
8'52.65" LS dan 119°25'36.62" BT dan ik akhir di koordinat 5° 63567 LS dan
119°2512.58" BT Kanal ini berawal dar kawasan pusat Kota Makassar (JI. Saddang
Baru) dan bermuara di Pelabuhan Potera

Gambar 4.2 Layout Kanal Panampu

Gambaran umum kondisi Kanal Panampu diuraikan berikut:

Berada di wilayah pemukiman yang padat

Banyaknya tumpukan sampah di dasar kanal yang berupa sampah rumah tangga,
plastik, organik, dan sebagainya

Terdapal Intalasi Pengolahan Alr Limbah (IPAL) Komunal di alan inspeksi

Pipa pembuangan limbah dar rumah tangga sebagian besar yang langsung masuk
ke kanal

Beberapa ruas kanal fidak memiliki jalan inspeksi Jalan inspeksi lersebul dialih
fungsikan warga untuk bangunan permanen dan semi permanen

Banyaknya bangunan-bangunan fiar di jalan inspeksi kanal merusak keindahan
kanal

Wama air kanal yang hitam menandakan secara fisik bahwa kanal telah tercemar
baik dari imbah rumah tangga maupun industr di sekitar kanal

Pertemuan antara kanal dengan saluran drainase lainnya fidak ddengkapi dengan
trash rack sehingga kumpulan sampah dan saluran drainase masuk ke kanal



Pemerintah pusat maupun kota berupays mengajak masyrakat untuk menjaga

kebersihan kanal dengan memasang papan bicara untuk tidak membuang sampah
dan limbah ke kanal.

4.1.2.2 Bangunan dan infrastrukivr pendukung Kanal Panampu

a.

Tanggul

Selunsh ruas Kanal Panampu dengan panjang 4.300 m telah memiliki tanggul yang
lerbuat dari pasangan batu atau baton, sehingga total panjang pasangan langgul
Kanal Panampu yaitu 8 600 m (sisl kid dan kanan kanal. Dad kondisi tanggul yang
ada sepanjang 6,140 m atau 71 4% dalam kondisi baik, 2 200 m atau 25,6% dalam
kondisi rusak ringan, 200 m atau 2 3% dalam kondisi rusak sedang dan sisanya 60
m atau 0 7% rusak beral. Rusak ringan ditandai dengan mulai retaknya permukaan
langgul, rusak  sedang berupa retakan pada permukaan tanggul yang
mengakibatkan bocornya tanggul tersebut atau teradinya kerusakan pasangan
pada fifik-titik terfentu yang mengakibatkan kebocoran pada tanggul Sedangkan
bakan rusak berat berupa robohnya atau hancurnya sebagian pasangan tanggul .

Pintu air

Salah satu permasalahan di Kanal Panampuo adalah adanya pengaruh pasang yang
masuk ke kanal hingga kawasan pemukiman. Salah satu upaya yang dilakukan
dalam mengatasi pengaruh pasang ini agar tidak menyebabkan banjir adalah
dengan memasang pintu air & kanal yang berfungsl mengatur aliran air di kala
lerjadi pasang atau surut dan debit air tinggl dar air hujan. Fintu air di Kanal
Fanampu saat ini terdapat 2 yaitu dititik awal kanal (Patok P1-P2) atau pamisah
antara Kanal Jongaya dan di ruas Patok 54-55 Secara umum pintu alr dalam
kondisi baik namun pintu alr ini tidak difungsikan sebagaimana mestinya. Beberapa
bagian dad pintu sudah mulal berkarat dan rusak rngan disebabkan kurang
pemefiharaan dan pangoperasian pintu,

Trash rack

Salah satu cara mencegah masuknya sampah ke kanal atau menyaring sampah di
kanal adalah dengan memasang frash rack di kanal Terdapat 2 trash di Kanal
Panampu, yvang kondisinga secara umum kurang berfungsi secara maksimal
disebabkan karena kurangnya perhatian pada operasi dan pemeliharaan trash rack
tersebut Tabel di bawah memberikan gambaran tentang kendisi trash rack di Kanal.
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d.

Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)

Salah satu cara untuk mengurangi pencemaran kanal terutama yang berasal dari
rumah tangga adalah dengan membangun IPAL Komunal disekitar kanal. Di Kanal
Pannampu terdapat 1 IPAL yang memanfaatkan jalan inspeksi kanal. Saatini IPAL
tersebut berfungsi dengan baik dan keberadaan IPAL tersebut diharapkan mampu
mengurangi pencemaran kanal. IPAL tersebut berada di ruas Patok 7-8.

Pengaman Kanal (railing}

Sepanjang 6.430 m atau 74,8% dard lofal jalan inspeksi kanal telah dilengkapi
dengan pengaman atau railing yang terbual dari baja/besi dan pasangan batu/belon
sedangkan sisanya atau sebanyak 2 170 m atau 25,23 % ldak dilengkapi dengan
pengaman Dard yang memiliki pengaman, sepanjang 3 430 m atau 53, 3% dalam
kondisi baik sedangkan sisanya sepanjang 3.000 m atau 46 7% kondisi rusak
Secara umum kerusakan railing ini terjadi pada railing yang terbual dari baja/besi.
[iimana pengaman rading sudah hilang yang tersisa hanya tiang railing yang terbuat
dari belon

Jalan inapeksi

Secara umum Kanal Jongaya telah dilengkapl oleh jalan inspeksi yaitu sepanjang
6.350 m atau 73.8% dari total falan inspeksi kanal yang sehamusnya ada di Kanal
Jongaya (8.600 m) sedangkan sisanya sepanjang 2250 m atau 262% fidak
memiliki jalan inspeksi. Tidak adanya jalan inspeksi inl disebabkan karena kanal
berbatasan langsung oleh tembok bangunan perumahan dan juga jalan inspeksi
yang telah ada sebelumnya dimanfaatkan masyarakal unfuk membangun
bangunan permanen dan semi permanen, Jalan inspeksi yang ada sebagian besar
lerbual darl paving blok yaitu sepanjang 3 600 m atau 56: 7% dari tolal jalan inspeksi
vang ada dan aspal sepanjang 2.750 m atau 43 3%

4.1.3 Saluran Pampang
4.1.31 Gambaran umum

Panjang Total Saluran Pampang adalah 11.216 m dengan tifik awal di koordinat
5°12'0.74" LS dan 119°28'44 57 BT serta fitik akhir di koordinat 5* 740 82" LS dan
119°27°6.56" BT. Saluran ini berawal dari Paccinongan Kab. Gowa dan berakhir d

Sungai Sinassara yang bermuara di Sungai Tallo.
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Gambar 4 3 Layoutl Saluran Pampang

Gambaran umum kondisi Kanal Pampang diuraikan berikut

Banyaknya tumpukan sampah di dasar kanal yang berspa sampah rumah tangaga,
plaskik, organik, dan sebagainya

Pipa pembuangan limbah dar rumah tangga sebagian besar yang langsung masuk
ke kanal

Beberapa ruas kanal fidak memiliki jalan inspeksi. Jalan inspeksi tersebut dialih
fungsikan warga untuk bangunan permanen dan semi permanan

Pertemuan antara kanal dengan saluran drainase lainnya fidak diengkapi dengan
trash rack sehingga kumpulan sampah dari saluran drainase masuk ke kanal
Pertemuan antara kanal dengan saluran drainase lainnya tidak dilengkapi dengan
trash rack sehingga kumpulan sampah dar saluran drainase masuk ke kanal
Femerintah pusal maupun kota berupaya mengajak masyrakal untuk menfpga
kebersihan kanal dengan memasang papan bicara untuk idak membuang sampah
dan limbah ke kanal,

4.1.3 2 Bangunan dan infrastruktur pendukung Saluran Pampang

Tanggul

Secara umum Saluran Pampang memiliki tanggul yang terbuat dad beton dan
pasangan batu. Namun dan tolal panjang Kanal Jongaya 11.216 m atau 22432 m
{sisi ki dan kanan saluran) masih terdapat kurang lebih 11.866 m (53%) yang
tanggulnya masih terbuat dari tanah biasa. Ruas yang sebagian tangguinya masih



dari tanah biasa adalah umumnya di awal saluran yaitu Patok 1 - 35. Sedangkan

dari 10546 m tanggul yang ada di Kanal Jongaya sebagian besar dalam kondisi

baik yaitu 5.610 m atau 29,5%._ 3820 m atau 17 % kondisi nusak ringan dan 86 m
atau 0.4% rusak sedang seria 30 m atau 0,1% rusak berat

. Plotu air

Salah satu permasalahan di Saluran Pampang adalah adanya pengaruh pasang
yang masuk ke saluran hingga kawasan pemukiman. Salah satu upaya yang
dilakukan dalam mengatasi pengaruh pasang inl agar tidak menyebabkan banjir
adalah dengan memasang pintu air & saluran yang berfungsl mengatur aliran air di
kala terfadi pasang atau surul dan debit afr tinggi dard air hujan Mamun saat ini
belum terdapal pintu air di Saluran Utama Pampang. Pinlu air yang ada saat ini
hanya terdapat di outle! saluran sekunderlersier yang masuk ke saluran ulama.

_ Trash rack

Zalah satu cara mencegah masuknya sampah ke kanal atau menyaring sampah di
kanal adalah dengan memasang ftrash rack di kemal Terdapat 1 trash rack
automatis di Saluran Pampang, yvang kondisinya secara umum kurang berfungsi
secara maksimal disebabkan karena kurangnya perhatian pada operasi dan
pemelinaraan trash rack

- Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)

Saat ini belum ada dibangun IPAL Komunal di sekitar atau jalan inspeksl Saluran
Fampang.

FPengaman Kanal (railing}

Sepanjang 2590 m atau 11,5% dad 1o0tal jalan inspeksi kanal telah dilengkapi
dengan pengaman atau raifing yang terbual darl baja/besi dan pasangan batu/beton
sedangkan sisanya atau sebanyak 19842 m atau 68 5% tidak diengkapi dengan
pengaman. Secara umum kondisi railing yang ada dalam kondisi baik

Jalan inspeksi

Secara umum Saluran Pampang telah dilengkapi oleh jalan inspeksi yaitu
sepanjang 21.052 m atau 93.8% dari total jalan inspeksi saluran yang seharusnya
ada di Saluran Pampang (21.052 m) sedangkan sisanya sepanjang 1.380 m atau
6.2% tidak memiliki jalan inspeksi. Tidak adanya jalan inspeksi ini disebabkan
karena jalan inspeksi yang telah ada sebelumnya dimanfaatkan masyarakat untuk
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membangun bangunan permanen dan semi permanen. Jalan inspeksi yang ada
sebagian besar terbuat dari paving blok yaitu sepanjang &.170 m atau 27 5% dan
total jalan inspeksi yang ada, dan beton 1220 atau 54%. dari aspal sepanjang
5660 m atau 252% dan yang masih berupa perkerasan tanah biasa sepanjang
8002 m atau 35, 7%.

4.1.4 Kanal Sinrijala

4.1.4.1 Gambaran umum

Panjang tolal Saluran Sinrijala adalah 2.3 km dengan titik awal di keordinat adalah 5°
B'53.40" LS dan 119°2537 24" BT sera fitik akhir di koordinat 5° 822059 LS dan
119°26739 88" BT Kanal ini berawal dari kawasan pusal Kota Makassar (JI. Saddang
Baru) dan diujung kanal ini bertemu dengan Saluran Pampaeng Luas layanan atau
catchment area kanal ini adalah 1,62 km2 yang meliputi Kec. Panakkukang dan Kec.
Makassar Kota Makassar.

Gambar 4 4 Layout Kanal Sinrijala

Gambaran umum kondisi Kanal Pampang:

o Berada di wilayah pemukiman yang padat dan kumuh

s [Beberapa ruas tidak memiliki jalan inspeksi, jalan yang ada digunakan oleh warga
untuk membangun bangunan permanen dan semd pemanen

* [Daerah kanal sangat kumuh, kanal dipenubi sampah dan limbah rumah tangga
masyarakat disekitar kanal langsung dibuang ke kanal



Masyarakat mulai memanfaatkan kanal dengan membangun bangunan semi
permanen diatas kanal
Terdapat banyak industry rumah tangga seperfi pembuatan tempe dan tahu yang

membuang limbah cairmya langsung masuk ke kanal
Terdapat Intalasi Pengolahan Alr Linsbah (IPAL) Komunal di jalan inspeksi

4.1.4 2 Bangunan dan infrastrukiur pendukung Kanal Sinrjaia

d

Tanggul

Semua ruas Kanal Sinrijala telah memiliki tanggul yang terbual dari beton dan
pasangan batu dengan kondisi baik yaitu 3 000 m atau 62 3%, 1.714 m alau 356
% kondisi rusak ringan dan sisanya 100 m atau 2, 1% rusak sedang

Pintu air

Belum ada pintu air yang terpasang khusus untuk mengatur aliran air di Kanal
Sinrijala

Trash rack

Belum ada trash rack yang di Kanal Sinrijala.

Instalasi Pengolahan Limbah [IPAL)

Saat ini belum ada dibangun IPAL Komunal di sekitar atau jalan inspeksi Kanal
Sinnjala

Fengaman Kanal (ralling)

Sepanjang 2572 m alau 53.4% dard 1otal jalan inspeksi kanal telah dilengkapi
dengan pengaman atau raling yang terbual dar baja/besi dan pasangan batu/beton
sedangkan sisanya atau sebanyak 2 242 m atau 46 6 % tidak dilengkapi dengan
pengaman Dar yang memiliki pengaman, sepanjang 490 m ataw 191 % dalam
kondisi baik sedangkan sisanya sepanjang 2 082 m atau 43.2% kondisi rusak,
Secara umum kerusakan railing ini terjadi pada railing yang terbuat dari baja/besi
Jalan inapeksi

Secara umum Kanal Sinrjala telah dilengkapi oleh jalan inspeksi yaitu sepanjang
4.323 m atau 89,8% dari total jalan inspeksi kanal yang sehamsnya ada di Kanal
Jongaya (4.814m) sedangkan sisanya sepanjang 431 m atau 10.2% tidak memiliki
jalan inspeksi_ Tidak adanya jalan inspeksi ini disebabkan karena kanal berbatasan
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langsung oleh tembok bangunan perumahan dan juga jalan inspeksi yang telah ada
sebelumnya dimanfaatkan masyarakat untuk membangun bangunan permanen
dan semi permanen. Jalan inspeksi yang ada sebagian besar terbuat dan paving
blok yaitu sepanjang 2.042 m atau 70.4% dari total jalan inspeksi yang ada, dari
aspal sepanjang 1.050 m atau 24,3% dan yang masih berupa perkerasan tanah
biasa sepanjang 231 m atau 5,3%.

4.1.5 Saluran Perumnag

4.1.5 1 Gambaran umim

Panjang tolal Saluran Perumnas adalah 1.5 km dengan fifik awal di koordinal adalah
£°10'32.64" LS dan 119°27'9 43" BT serta titik akhir di koordinat 5710'13.01" LS dan
119275355 BT Kanal ini berawal dan kawasan pusal pemukiman Tidung Kota
Makassar dan diujung kanal ini dan bermuara di Saluran Pampang. Luas layanan atau
catchment area kanal ini adalah 1,76 kmZ yang meliputi Kec. Rappocini dan Kec.
Mangoala Kota Makassar.

Gambar 4.5 Layout Saluran Perumnas

Gambaran umum kondisi Saluran Perumnas diuraikan sebagai berikut:
s [Berada di wilayah pemukiman

* Terdapat tumpukan sampah baik & dasar kanal maupun tanggul yang berupa
sampah rumah tangga, plastik, organik, dan sebagainya
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Pipa pembuangan imbah rumah tangga yang langsung masuk ke kanal
Dipenuhi tanaman enceng gondok

Jalan inspeksi di sisi kanan awal saluran berbatasan langsung dengan perumahan

-5.2 Bangunan dan infrastruktur pendukung Saluran Persmnas

Tanggul

Ruas Saluran Perumnas telah memiliki tanggul yang terbuat dan beton dan
pasangan batu dengan kondisl balk yailu 800 m atau 25 9%, 1692 m atau 54,7 %
kondisi rusak ringan dan sisanya 600 m atau 19 4% rusak beral

Pintu air

FPada awalnya lerdapal satu pintu air di Saluran Perumnas yang terdapat diawal
saluran yaity pertemuan anlara litik awal Saluran Perumnas dengan oullet saluran
sekunder. namun pintu tersebut idak bisa dioperasikan karena dalam kondisi rusak
{daun pintu fidak ada).

Trash rack

Tidak terdapat trash rack di Saluran utama perumnas.

Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL}

Tidak terdapat IPAL yang dibangun di sekitar dan jalan inspeksi Saluran Perumnas.

Fengaman Kanal (railing}

Secara umum tidak terdapat pengaman atau raiing f ruas sisi kil dan kanan
Saluran Perumnas. Pengamandrailing yang ada saal ini sepanjang 380 m di sisi
kanan awal saluran merupakan batas langsung antara saluran dengan perumahan
sedangkan sislsanya sepanjang 2 712 m lidak dilengkapi dengan railing

Jalan inspeksi

Secara umum Saluran Perumnas telah dilengkapi oleh jalan inspeksi yaitu
sepanjang 2 646 m atau 85 6% dari total jalan inspeksi kanal yang seharusnya ada
di saluran (3.092 m) sedangkan sisanya sepangang 446 m atau 14, 4% fidak memiliki
jalan inspeksi utamanya di bagian akhir saluran. Jalan inspeksi yang ada sebagian
besar terbual dan beton yaite sepanjang 1.050 m atau 39, 7% dar total jalan
inspeksi yang ada, dari paving blok sepanjang 146 m atau 55%, dar aspal
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sepanjang 660 m atau 24 9% dan yang masih berupa perkerasan fanah biasa
sepanjang 790 m atau 29 9%.

4.1.6 Saluran Gowa
4.1.6.1 Gambaran umum

Pangang total Saluran Gowa adalah 4.230 km titik awal saluran berada di koordinat:
511'56 45°LS dan 119°26'52 41°BT yang secara adminkstrasl terdetak di Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa Sedangkan titik akhir kanal inl berada di koordinat
5107 307 LS dan 119°2758.19" BT atau secara adminisirasi di wilayah Kecamatan
Manggala Luas layanan atau catchment area kanal ini adalah 1.27 km2 yang melipufi
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dan Kecamatan Manggala Kota Makassar.

Gambar 4.6 Layout Saluran Gowa

Gambaran umum kondisi Saluran Gowa divraikan sebagai berikut:

» Berada di wilayah pemukiman dan pertanian

» Terdapat tumpukan sampah baik di dasar saluran maupun tanggul yang berupa
sampah rumah tangga, plastik, erganik, dan sebagainya

* Pipa pembuangan Embah rumah tangga yang langsung masuk ke kanal
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4 1.6.2 Bangunan dan infrastrukdur pendukung Saluran Gowa

i

Tanggul

Secara umum Saluran Gowa memiliki tanggul yang terbuat dar beton dan
pasangan batu. Namun dari total panjang Sakiran Gowa 4230 m atau &.460 m (sisi
kii dan kanan kanal) maszih terdapat kurang lebih 5810 m atau 63,7% yang
tanggulnya masih terbual dari tanah biasa Ruas yang sebagian tanggulnya masih
dari tanah biasa adalah Patok 9-34 dan Patok 40 - 43 Sedangkan dari 2.650 m
langgul yang ada & Saluran Gowa sebagian besar dalam kondici balk yaitu 2 450
m atau 28, 96% dan sisanya 200 m atau 2,36% rusak beral

Pintu air

Tidak ada bangunan pintu air di ruas Saluran Utama Gowa.

Trash rack

Tidak terdapat trash rack di Saluran Utama Gowa di Saluran utama perumnas
Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)

Tidak terdapat IPAL yang dibangun di sekitar dan jalan inspeksi Saluran Mama

Gowa.

Pengaman Kanal {railing}

Secara umum tidak terdapat pengaman atau raling di ruas sisi kil dan kanan
Saluran Perumnas. Pengamanirailing yang ada saat inl sepanjang 350 m di sisi
kanan awal saluran merupakan batas langsung antara saluran dengan perumahan,
sedangkan sisisanya sepanjang 2. 712 m tidak dilengkapl dengan railing.

Jalan inspeksi

Secara umum Saluran Perumnas lelah dilengkapd oleh jalan inspeksi yailu
sepanjang 2 646 m atau 85 6% dadi lotal jalan Inspeksi kanal yang seharusnya ada
di saluran (3 092 m) sedangkan sisanya sepanjang 446 m atau 14, 4% tidak memiliki
jalan inspeksi wlamanya di bagian akhir saluran. Jalan inspeksi yang ada sebagian
besar terbual dar beton yaitu sepanjang 1050 m atau 39, 7% dar total jalan
inspeksi yang ada. dari paving blok sepanjang 146 m atau 55%. dar aspal
sepanjang 660 m atau 24 9% dan yang masih berupa perkerasan fanah biasa
sepanjang 790 m atau 29 9%.
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4.2 ANALISA KINERJA KANAL

Berdasarkan hasil survey dan pengumpulan data, maka untuk menilai kinera kanal
dalam penanganan banjir di Kota Makassar dapat dirumuskan indikator, skala penilaian
dan bobot setiap kanal atau saluran utama seperti diuraikan sebagal berikut

4.2.1 Kanal Jongaya

Hasill penilaian kinesrja Kanal Jongaya seperll diuralkan pada tabel dl bawah

Tabel 4.1 Penilzian kinerja Kanal Jongaya

SKALA - BOBOT x
RO : INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR PENILAIAN BOBOT = NILAI NILAI
1 H ]
| | Data fisik Prasarana 40
1| Emlam aﬂlm'lmmi Baik 10 25 850
2 -I ﬂﬂngmun p-mmnpang Baik 8 82 B56
3 WEI]'IIK aiau katam ratensi a;mu tanunn Kurang 3 i} i
4 | Jalan lrra:rekm Cukup 5 70 50
5 | Rumah pompa dan kelengkapannya Cukup 5 Th 375
E- Resapan {sumur, sakiran, bidang) Kurang 4 &0 240
2411
; SUB TOTAL
" | Fungsi Prasarana system I [ a0
| Saluran/kanal ]
1 | Berdungsinya zaluran Cukup 2 &5 TGS
2 Berfungsinya bangunan penunjang Cukup L &5 a0
3| l'emggul dan pengaman kanal Baik 1 a5 425
- BE!ngs.lr:y:-l waduk atau kolam retensi
4| atm S Kurang b 0 I
| Berfungsinya numah pompa dan
5 lwhnuimuﬂnn]rﬂ Cukup 5 75 375
6| . Saluran/kanal tidak menjadi tempat Kurang 5 o 2eg
peml:uanuan sampah
l Sah.lmmnal utlak rrmnjal:ll t&mp@t
| penyaluran air imbah yang fidak terolah Kurang 3 + ars
1 " 1 "
SUB TOTAL 2480
| Kondisi operasi dan pemeliharaan 1 - ]
| prasarana




SKALA | BOBOT x
NO | INDIKATOR ATAU SUB INDHKATOR PENILAIAN BOBOT | NILAI NILAI
| Dilakzanakannya operasi dan .
" pemeliaraan system saluran coo S M O] N N
3 | Dilaksanakannya operasi dan Cukup 5 70 150

| pemelinaraan bangunan penunjang
3 | Ketedibatan masyarakat dan swasta Kurang 5 &0 306

|
Dilakszanakannva operasi pemeliharaan
waduk atau kolam relensi alau tandon,

| nsmah pompa dan fasiitas resapan air Cukup 4 &0 240
|| {Skala besar)

SUB TOTAL 1400

TOTAL 5351

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Kanal Jongaya berada kategor cukup karena
niiai total berada diantara ©100-8000. Berdasarkan label diatas juga dapat dilinat bahwa
faktor yang menyebabkan rendahnya kinerfa kanal ini adalah disamping belum adanya
waduk atau kolam retensi juga disebabkan karena pemanafaatan kanal saat ini seolah-
olah sebagai tempal pembuangan sampah atau air imbah yang tlidak terolah baik dari
masyarakal maupun industi rumahan disekitar kanal Keterfibatan alau peran
masyarakal yang masih belum optimal dalam operasi dan pemeliharaan kanal
merupakan salah satu penyebab rendahnya kinerja Kanal Jongaya.

4.2 2 Kanal Panampu

Hasil penilaian kinerja Kanal Panampu seperti diuraikan pada tabel di bawah
Tabel 4.2 Panilaian kinerja Kanal Panamgu

NO | INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR | o SR sosor | miww | BOPCR X
| Datafisik Prasarana | TR

1 l Sistem saluran/kanal . Baik ‘ 10 . 85 B0

2| Bangunan penunjang " Bak | 8 | 82 56

3 - Waduk atau kolam retensi atau landon . Kurang S i 0

4| Jalan Inspeksi | Cukup 5 | 75 375

5 PFEUEI'Iﬂh.I.'IDHII:IE dan kelengkapannya 1 }{umrlu 5 &0 ESIZ}
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Resapan (sumur, saluran, bidang} Kurang i &0 240
23M
SUB TOTAL
i ' Fungsi Prasarana system I e
salurankanal
Berlungsinya saluran Baik o 85 765
Berdungsinya bangunan penung@ang Cukup 6 &5 340
Tangaul dan pengaman kanal Baik 5 85 425
Barfungsinya waduk alau kelam relensi
atau tandon Kurang 5 v .
Berungsinya rumah pomga dan
itebios= . Cukup 5 a0 250
Saluran’kanal lidak menjadl lempal
pembuzngan : Kurang 5 &0 250
Saturan/kanal tidak meanjadi tempal
penyaluran air imbah yang bdak terolah Ky B g L
SUB TOTAL 2355
' m Kondisi operasi dan pemelfharaan 20
| Pracarana
Dilaksanakannya operasi dan
_ pemeliharaan sysiem saluran o o | & i
Dilaks anakannya operasi dan
pemelitaraan bangunan penuniang Ly : H i
Kelernibatan maszyarakal dan swasta Kurang 5 &0 300
Dilaks anakannya operasi pemesharaan
waduk alau kolam refensi atau landon,
rumah pompa dan tasiias rezapan air kip % W =4l
(Skala besar)
SUB TOTAL 1400
TOTAL 6126

Bardasarkan hasil perhitungan kinerja Kanal Panampu berada kategori cukup karena
nitai total berada diantara 6100-8100. Berdasarkan tabel diatas juga dapat dilihat bahwa
faktor yang menyebabkan rendahmya kinerjfa kanal ini adalah disamping belum adanya
waduk atau kolam retensi juga disebabkan karena pemanafaatan kanal saat ini seolah-
olah sebagal tempal pembuangan sampah atau air limbah yang tidak terolah baik dan

masyarakat maupun industi rumahan disekitar kanal, tidak tersedianya rumah pompa
serla keleribatan atau peran masyarakal yang masih belum oplimal dalam operasi dan
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pemeliharaan kanal merupakan faktor lainnya yang menyebabkan rendahnya kinera

Kanal Panampu

4.2.3 Kanal Pampang

Hasll penilaian kinerja Kanal Pampang seperfi diuralkan pada tabel di bawah

Tabel 4.3 Panllaian kinerja Kanal Pampang

| pemelharaan bangunan penLngang

NO | INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR | o S5 Bosot | i | BOPCE X
I . Dafa fisik Prasarana . 1 40
1| Sistem salurankanal Baik 10 | 87 870
2| Bangunan penunjang Bak 8 85 680
3 I Waduk afav kolam refensi atau fandon . Ea:v;uﬂt Baik | 8 52 ?36
4| Jalan Inspeksi | Cukp | 5 75 175
5 | Rumah pompa dan kelengkapannya Baik 5 85 425
G - Resapan (sumur, saluran, bidang) Baik 4 £5 341
' 3425
SUB TOTAL | '
i Fungsi Prasarana system 40
| salurankanal
1 | Bertungsinya saluran Batk L] BT T3
2 | Bertungsinya bangunan penunjang Baik 6 85 510
ﬁ Tanggul dan pengaman kanal . Eaﬂ: ‘ 5 1!;1 4IZIE
1 Smu;fdgﬁa waduk alau kedam retens| Sangat Baik 5 62 450
5 Eﬂﬂﬁﬂéﬂ‘““ pasnpa den Cukup 5 80 400
8 ﬁg‘:ﬁ"ﬁ“g:ﬂ:ﬂﬂ““j‘”i g Kurang 5 50 250
7 fﬂ:ﬂ?}"ﬁrﬁmg'aﬂﬁm Kurang 5 50 250
. SUB TOTAL | 3058
y | Kondisi operasi dan pemeliaraan iy
 prasarana
- E‘;‘ﬁrﬁ"ﬁsﬁﬁfmﬁ Baik 6 85 510
3 Dilaksanakannya operasi dan Raik 5 25 495




SKALA : BOBOT x
NO  INDIKATOR ATAL SUB INDIKATOR PENILAIAN BOBOT  NILAI NILA]
3 | Kelerdibatan masyarakal dan swasta Kurang 5 5 KT
I e e e L .

waduk atay kolam retensi atau fandon,

' ruman pompa dan fasiitas resapan air Halk 4 e Hh

(Skala hesar)
SUB TOTAL 1650
TOTAL 8134

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Kanal Pampang berada kategori baik karena nilai
total berada diantara 6100-8000. Walauwpun kinerja dalam kategori baik, namun
berdasarkan tabel diatas juga dapat difihat bahwa masih terdapat kekurangan dalam
pemanafaatan kanal saat ini yaitu seolah-olah kanal sebagai tempat pembuangan
sampah atau air limbah yang tidak terolah baik dari masyarakat maupun industri
rumahan disekitar kanal.

4.2 4 Kanal Sinrijala

Hasil penilaian kinera Kanal Sinrijala seperi diuraikan pada tabel di bawah
Tabel 4 4 Penilaian kinerja Kanal Sinrijala

NO | INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR | o8N | BoBoT | niar | BSTOT ®
i Data fisik Prasarana 40
1 | Sislem salurandkanal Baik 14 &5 250
2 | Banqunan penungang Baik 3 &0 480
3| Watuk atau kotam retensi atau fandon | Kurang 8 0 0
4 :.Jajm Ingpeks Batk 5 85 425
5 Rumah pompa dan kelengkapannya Cubup Y B0 250
6 1' Rﬂsapm isu.mur, s.a.l.lr.z-m, mu:léng;lu . Kurang ' 4 EU. -Edti
2245
SUB TOTAL
il Fungsi Prasarana sysiem 40
saluran/kanal
i | Berungsinya saluran Baik o 25 TES
2 | Berfungsinya bangunan penunjang Cukup 6 B5 350
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|
SKALA ' BOBOT x
NO | INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR PENILAIAN BOBOT  NILAI NILA]
3| i Ia.nggul dan pengaman kanal Baik 5 83 440
ﬂemmgamyﬂ waduk alau kolam relensi
4 | Siou tandon Kurang 5 1] 0
| Berlungsinya rumah pompa dan
5 | I E k:a.pnnn]rﬂ Cukup . 50 250
| Sawrankanal tazk menjad tempal
g | peml:uﬂngan =ampa Kuramg 5 50 250
| Saluran/kanal tidak menjadi tempat
| penyaluran air imbah yang idak terlah Kurang 3 =0 250
SUB TOTAL 25
i | Kondisi operasi dan pemeiharasn I | 20 |
| prasarana | 1
Dllall.'sﬂnakannva operasi dan
" | pemeliharaan sysiem saluran | S | 8w
| Ditaksanakannya operasi dan
2 pemeliharaan bangunan penunjang Kurang 3 o 30
3 | ¥etedibatan masyarakat dan swasta Kurang 5 &0 300
Dilaksanakannya operasi pemeliharaan
| wiaduk atau kotam relensi alau tandon,
| rumah pompa dan fasilitas resapan air Kurang 4 e b
| {Bkala besar)
; SUB TOTAL 1400
TI]T.ﬂ.L 5

Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Kanal Sinrijala berada kategori kurang karena
nilai total < 6100. Kurangnya kinerja kanal ini adalah disamping belum adanya waduk
atau kolam retensi juga disebabkan karena pemanafaatan kanal saat Ini seolah-olah
sebagal tempat pembuangan sampah atau air Bmbah yang fidak terolah balk dar
masyarakal maupun industri rumahan disekitar kanal, tidak tersadianya rumah pompa
sarla kelerlibatan atau peran masyarakat yang masih belum aptimal dalam operasi dan
pemeliharaan kanal merupakan faktor lainnya yang menyebabkan rendahnya knera
Kanal Sinrijala

425 Saluran Perumnas

Hasill penilaian kinerja Saluran Perumnas seperfi divraikan pada label di bawah



Tabel 4.5 Penilaian kinerja Saluran Perumnas

NO | INDIKATOR ATAU SUBINDIKATOR | ,oitat . BoBoT | NiLal | BGHOTX
| Datafisik Prasarana 40
1| Skstem salurananal Baik 10 a7 &0
2| Bangunan penuniang 1 Bak | 8 | 8 | a0
3| Waduk atau kokam retensi atau tandon | Sangal Bak | 8 49z 736
4| Jalan Incpeks| Baik 5 25 475
5 | Fumah pompa dan kelengkapannya Baik 5 25 425
G Resapan (sumur, saluran, bidang) Baik 4 85 340
3476
SUB TOTAL
i Fungsi Prasarana system 40
salurankanal
1| Berungsinya saluran Baik L] ar T83
__ 4 | BeruniEinys bangunan penusing dai ] G plli
;Tannm! idan pengaman kanal Cukup 5 Th 35
a El?:um:a waduk atau kolam retensi Sangat Bak 5 g7 460
5 Eﬂﬂgmam“ pempa Cukup 5 20 400
5 ﬁﬁmmm empsl Kurang 5 50 250
5U8 TOTAL 3028
" | Kondizi operasi dan pemelEharaan [ 20 |
prasarana
1], E‘;‘fﬂmﬂ”ﬁmﬁ Balk 6 85 510
2 ﬂmﬁ“ﬁ:ﬁ;ﬁpﬁ;nﬂu Bak | 5 | 8 425
3 | Keteribatan masyarakal dan swasta Kurang 5 &0 300
| Dilaksanakannya ﬁﬁ&ﬁﬁ:ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁm
—r e [ R P
, {Skala besar) i ! !
SUB TOTAL 1575
TOTAL B7e
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Berdasarkan hasil perhitungan kinerja Saluran Perumnas berada kategori cukup karena
nitai total berada diantara 6100-8100. Berdasarkan tabel diatas juga dapat dilihat bahwa
faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja kanal ini adalah pemanafaatan kanal saat
ini seolah-olah sebagai terpat pembuangan sampah atau air Bmbah yang tidak terolah
balk dari masyarakat maupun indusiri rumahan dizekitar kanal. masih rendahnya peran
masyarakal dan swasta dalam operasl dan pemeliharaan kanal merupakan faktor
lainnya yang menyebabkan rendahnya kinerja Saluran Perumnas

4.2 5 Saluran Gowa

HasH penilaian kinerja Saluran Gowa seperli diuraikan pada label di bawah
Tabel 4 5 Penilaian kinerga Saluran Gowa

NO | INDIKATOR ATAU SUB INDIKATOR | SRS BoBoT | NiLal | BETCE®

I Data Nsik Prasarana 40

1| Sistem saluranikanal Bask 10 25 Bl

2 | Bangunan penunjang Eaik B a2 656

3 | Waduk ztau kolam retensl atau landon | Sangal Bak 8 52 T36

4 | Jalan nspeaks Baik 5 85 125

5 | Rumah pompa dan kelengkapannya Baik 1 85 425

6 | Resapan (sumur, saluran, bidang) Baik 4 25 340

3432

SUB TOTAL . o
i Fungsi Prasarana system 40

salurankanal

1| Bedlungsinya saluran Eaik k] &5 TGS

2 | Berlungsinya bangunan penunjang Cukup [ 75 450

3| Tanggul dan pengaman kanal Kurang ] 40 200

4 gﬂu‘;ﬂ:a waduk alau kolam relensi Sangat Bak 5 g2 460

5 Eam;gmum“ pompa dan Cukup 5 75 375

§ ﬁxﬁma‘::ﬂwm lempal Kurang | 5 50 250




SKALA : BOBOT x
NO  INDIKATOR ATAL SUB INDIKATOR PENILAIAN BOBOT  NILAI NILA]
Saluran/kanal lidak menjadi tempal
f penyaiuran air Embah yang bidak terolah Fiirang e L A0
SUB TOTAL 2875
- Kondisi operasi dan pemeliharaan -
prasarans
Dilaksanskannya operasi dan
1 | pemetiaraan systam sairan Baik ‘ 6 . a5 510
Dilaks anakannya operasi dan ;
| | pemetharaan bangunan penunjang b | e | | 4
3 | Keterdbatan masyarakal dan swasta Kugang 5 50 258
Dilaksanakannya operasi pemedharaan
waduk atay kolam retensi atau fandon,
4 rumah pompa dan fas#fas resapan i Gk 4 & 0
| {Skala besar)
I oL wen
TOTAL T

Berdasarkan hasil parhitungan kinerja Saluran Perumnas berada kategori cukup karena
nilal total berada diantara 6100-8100. Berdasarkan tabel diatas juga dapat dilihat bahwa
faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja kanal ind adalah pemanafaatan kanal saat
ini seolah-olah sebagal tempat pembuangan samgah atau air imbah yang tidak 1erolah
baik dar masyarakat mavpun industd rumahan disekitar kanal masih rendahnya peran
masyarakal dan swasta dalam operasi dan pemeliharaan kanal merupakan faktor
lainnya yang menyebabkan rendahnya kinera Saluran Gowa.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penelifian dan hasil analisa data maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut

1. Secara umum kondisi kanal yang merupakan saluran drainase utama di Kofa
Makassar adalah sebagai berikut -

Banyaknya tumpukan sampah di dasar kanal berupa sampah rumah fangaga,
plastik, organik, dan sebagainya

Kapasitas kanal berkurang karena fingginya sedimentasi dan sampah di
kanal

Fipa pembuangan limbah dari rumah fangga sebagian besar langsung
masuk ke kanal

Wama air kanal yang hitam menandakan secara fisik bahwa kanal telah
tercemar baik dard limbah rumah tangga maupun industd di sekitar kanal
Beberapa ruas jalan inspaksi dimanfazikan masyarakal dengan membangun
bangunan permanen dan semi permanen

Limbah dar berbagal usaha rumahan seperti industi tahu, tempe dan
pemotongan hewan (ayam) dibuang langsung ke kanal

Beberapa ruas tidak memilik jalan inspeksi karena berbatasan langsung
dengan tembok perumahan

Pengoperasian pintu alr dan trashrack belum dilakukan secara maksimal
terutama dalam perfimbangan kondisi pasang dan surul

Pertemuan antara kanal dengan saluran drainase lainnya lidak diengkapi
dengan trash rack sehingga kumpulan sampah dad saluran drainase masuk
ke kanal

Pemerntah pusal maupun kola berupaya mengajak masyrakal untuk
menjaga kebersihan kanal dengan memasang papan bicara unluk fidak
membuang sampah dan limbah ke kanal

2. Operasi dan pemefiharaan kanal saat ini berada di tanggung jawab pemerintah

pusal dalam hal ini Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang
Femenntah Kota Masyarakat terdibat dala OF Kanal khususnya pemeliharaan
dan pembersihan kanallsaluran.
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3. Kinerja Kanal Jongayas berada kategon cukup. Rendahnya kinerja kanal ini
adalah disamping belum adanya waduk ateu kolam retensi juga disebabkan
karena pemanafaatan kanal saat ini seolah-olah sebagai tempat pembuangan
sampah atau air limbah yang fidak keroiah baik dan masyarakat maupun industr
rumahan disekitar kanal Kateribatan atau peran masyarakat yang masih balum
optimal dalam operasi dan pemelinaraan.

4. Kinerja Kanal Panampu berada kategord cukup Fakior yang menyebabkan
rendahnya kinerja kanal inf adalah disamping belum adanya waduk atau kolam
retens juga disebabkan karena pemanafaatan kanal saat ini sealah-glah sebagal
tempat pembuangan sampah atau air limbah yang tidak terolah balk dard
masyarakal maupun industi rumahan dicekitar kanal, tidak tarsedianya rumah
pompa serla keledibalan atau peran masyarakal yang masih belum aptimal
dalam operasi dan pemeliharaan kanal merupakan faklor lainnya yang
menyebabkan rendahnya kinerja Kanal Panampu

5 Kinerja Kanal Pampang berada kategor baik, sistem saluran berjalan dengan
baik, dilengkapi dengan kolam refensi walaupun pemanafaatan kanal saat ini
maaih digunakan sebagai tempat pembuangan sampah atau air imbah yang
tidak terolah baik dan masyarakat maupun industr rumahan disekitar kanal.

6. Kinerja Kanal Sinrijala berada kategor kurang, belum adanya waduk atau kolam
retensi juga disebabkan, pemanafaatan kanal saat inl seolah-olah sebagai
tempat pembuangan sampah atau air limbah yang fidak terolah baik dar
masyarakat maupun indusiri rumahan diseldtar kanal, tidak tersedianya rumah
pompa serta keteriibatan atau peran masyarakat yang masih belum optimal
dalam operasi dan pemeliharaan kanal merupakan faktor rendahnya kinera
Kanal Sinrfjala

T Kinerja Saluran Perumnas berada kategor cukup, faklor yang menyebabkan
rendahnya kinerja kanal ini adalah pemanafaslan kanal saal ini seolah-olah
sebagai lempal pembuangan sampah alau air limbah yang tidak terolah baik dari
masyarakal maupun industi rumahan disekiar kanal serta masih rendahnya
peran masyarakat dan swasta dalam operasi dan pemeliharaan kanal

f. Kinera Saluran Perumnas berada kategon cukup hal ini disebabkan karena
pemanafaatan kanal saat ini seolah-olah sebapai tempat pembuangan sampah
atau air imbah yang tidak terolah baik dan masyarakat maupun industr rumahan
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dizsekitar kanal serta masih rendahnya peran masyarakat dan swasta dalam

operas dan pemefiharaan Saluran Gowa

5.2 SARAN

sebagai berikut:

Fengelolaan Kanal'saluran & Kota Makassar khususnya bukan hanya
tanggung jawab pemerintah pusat dalam hal ini Balai Besar Wilayah Sungal
Fompengan-Jeneberang melainkan merupakan tanggung jawab bersama baik
pemerintah Kota mapun penduduk Kota Makassar sendid Dalam rangka
mewujudkan pengelolaan kanal fsaluran yang berkelanjutan maka perlu
dilakukan pembaharuan mengenal ofganisasi dan langgung jawab
pengelolaan Kanal/Saluran Dimana, Pengelolaan dan pemeliharaan kanal
dan bangunannya secara teknis dilakukan oleh Balai Besar Wilayah Sungai
Pompengan - Jensberang sedangkan pengeloaan kebersihan kanal
merupakan tanggung jawab pemerintah Kota Makassar khususnya dinas
Fekeraan Umum Kota Makaasar

Pelimpahan tanggung jawab pengelolaan kebersihan kanal terutama
penariban masyarakat dar Pemerintah Kota Makassar ke pemerintah yang
lebih di bawah yailu Kecamatan, kefurahan dan RT/REW

FPenelusuran assel jalan-jalan inspeksi yang lelah dibebaskan oleh
pemerfintah

Perlunya penerfiban bangunan-bangunan yang berada di jalankan inspeksi
kanal

FPenekanan pengoperasian pintu dan trashrack terhadap petugas

Melakukan pandekalan kepada masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah
setempal dalam pencegahan pembuangan sampah dan limbah ke kanal
Memberikan dan menegakkan sangsi terhadap masyarakat'swasta yang
membuang sampah dan limbah ke kanal/saluran

Penambahan tempat sampah dan armada pengankut sampah baik dari
sampah masyarakat mupun sampah yang diangkat dar trashrack

Berdasarkan hasil penefiian dan kesimpulan, maka dalam rangka mengembailkan
fungsi utama kanal sebagal saluran utama drainase maka peru ddakukan hal-hal
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Senantiasa menjaga keindahan dan keasran disekitar kanal

Membuat/memperbaharui Standar Operasional (SOP) pengelolaan kanal dan

bangunannya

FPembantukan kelompok-kelompok masyarakat pancinta kanal/'zaluran

1
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